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  ABSTRACT 

 

Naja, Wifrin. 2014. Application of Mechanical Behaviour Contract For The 

Students Overcome Breaking Rules School Seventh Grade Students of SMP 

Negeri 5 Kudus Academic Year 2013/2014. Skripsi. Guidance and 

Counseling Faculty of Teacher Training and Education University of Muria 

Kudus. Advisor (i)Dra. Hj. Sutarti, SE, (ii) Drs. Sucipto, Pd, Kons. 

 

Keywords: Counseling Behaviouristik, Mechanical Behaviour Contract, 

Breaking the Rules Schools 

 

The background of this research is the behavior that low discipline behavior 

learning of course is a person’s mental  attitude and abiding by the rules in the 

conduct of learning. Researchers using one model of counseling is counseling 

Behaviouristik. Problems studied,1. How the application of behaviouristik 

counseling techniques to address student behavior contract in violation of school 

rules, the factors are the underlying causes of indiscipline students against school 

rules. The purpose of the study,2. To describe the causes of indiscipline students 

against school rules, we have resolved the students who violate school rules with 

engineering behavior contract.  

Behavior therapy counseling is an educational process because one of the 

counselor's task is to teach and justify the behavior of clients. The counselor acts 

as an educator who gave the task to the client as well as teaching strategies to 

strengthen the thinking process. Behavior contract is a modeling technique where 

the counselee displays the desired behavior based contract konselo and counselor. 

discipline behavior learning of course is a person’s mental  attitude and abiding by 

the rules in the conduct of learning  

This research is a case study with a descriptive qualitative research 

approach. YaituWawancara data collection methods, observation, documentation, 

and Home Visits. Research subject in class VII student of SMP Negeri 5 Kudus 

(AF, DA, and WN) 

Based on the results of the research can be drawn the conclusion that the 

factors causing the discipline behavior and the effect of the application of 

behaviour contract counseling approach therapy from a third counselee namely1. 

counselee I (AF) is often truant during school hours, often late to school, lazy do 

their homework and not paying attention to the teacher during the learning process 

cause of the distance far away from the school counselee, do not have motivation 

to learn and easily influenced by friends who no discipline. 2. Counselee II (DA) 

often not attend to the teacher during the learning process, not show enthusiasm 

for learning, come late to school, cause of lack of time management, not have 



 

x 
 

motivation to learn, also lack of attention from parents. 3. Counselee III (WN) is 

often not enthusiastic in learning, often sleeping in class, not pay attention in 

learning in the classroom, lazy do their homework passive and not follow school 

activities cause of a physical condition counselee weak and have no motivation in 

learning.  

 Based on the study findings, researchers can provide advice to: 1. 

principals to hold periodic meetings with school counselors, homeroom teachers 

and subject teachers to discuss problem learning dicipline and progress of students 

in the classroom. 2. To school counselor should follow what has been done by 

researchers programmed with better services and can apply the application of 

behaviour contract techniques to handle low discipline in student learning. 3.  To 

the homeroom teacher should be able to use the findings of researchers to pay 

more attention and recognize the problems of students in more depth. 4. To next 

research should follow this study with rests on the results / findings that have been 

obtained in this study, so for future the application behaviour contract can 

overcome low discipline. 5. Students are expected to be more open and pleased to 

discuss with teacher / counselor or homeroom problem with her. 6 Researchers 

then need to conduct further research and the complete linkage with the problem 

of students through counseling disipline behavior therapy with behaviour 

contract. 
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ABSTRAK 

 

Naja, Wifrin. 2014. Penerapan Model Konseling Behaviour dengan Teknik 

Behaviour Contract Untuk Mengatasi Siswa Yang Melanggar Tata Tertib 

Sekolah  Siswa Kelas VII SMP Negeri 5 Kudus Tahun Pelajaran 

2013/2014. Skripsi. Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muria Kudus. Pembimbing: (i)Dra. Hj. Sutarti, SE. 

(ii) Drs. Sucipto, M.Pd, Kons. 

 

Kata Kunci : Konseling Behaviour, Teknik Behaviour Contract, Melanggar Tata 

Tertib Sekolah  

   

Penelitian ini dilatar belakangi perilaku disiplin, orang yang disiplin adalah 

seseorang yang patuh dan taat pada norma-norma atau tata tertib dalam rangka 

melakukan proses kegiatan belajar. Permasalahan yang diteliti: pertama 

Bagaimanakah penerapan konseling behaviouristik dengan teknik behaviour 

contract untuk  mengatasi siswa yang melanggar tata tertib sekolah kelas VII 

SMP Negeri 5 Kudus Tahun Pelajaran 2013/2014. Kedua Faktor-faktor apakah 

yang menjadi penyebab timbulnya ketidakdisiplinan siswa terhadap tata tertib 

sekolah kelas VII SMP Negeri 5 Kudus Tahun Pelajaran 2013/2014. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu:1. Untuk mendeskripsikan tentang faktor penyebab 

ketidakdisiplinan siswa terhadap tata tertib sekolah kelas VII SMP Negeri 5 

Kudus Tahun Pelajaran 2013/2014 2. Untuk membantu mengentaskan masalah 

siswa yang melanggar tata tertib sekolah dengan teknik behaviour contract.  

Konseling behaviour adalah setiap tingkah laku dapat dibentuk dari hasil 

pengalamannya, tingkah laku lama dapat diganti dengan tingkah laku baru, dan 

manusia memiliki potensi untuk berperilaku baik atau buruk, berupa interaksi 

antara individu dengan lingkungan sekitarnya. Teknik behaviour contract adalah 

teknik konseling dimana konseli menampilkan tingkah laku yang diinginkan 

berdasarkan kontrak antara konseli dan konselor. Perilaku yang disiplin adalah 

suatu sikap mental seseorang yang patuh dan taat pada norma-norma atau tata 

tertib dalam rangka melakukan proses kegiatan belajar,  

Jenis penelitian ini adalah penelitian studi kasus dengan pendekatan 

penelitian kualitatif deskriptif. Metode pengumpulan data yaitu:Wawancara, 

Observasi, Dokumentasi, dan Kunjungan Rumah. Subjek penelitianya siswa kelas 

VII SMP Negeri 5 Kudus Tahun Pelajaran 2013/2014 (AF, DA, dan WN) 

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik simpulan bahwa faktor 

penyebab perilaku ketidakdisiplinan dan pengaruh penerapan konseling behaviour 

contract dari ketiga konseli yaitu: 1. Konseli I (AF) faktor internal penyebab 

permasalahannya yaitu kurangnya menajemen waktu dan tidak mempunyai 



 

xii 
 

motivasi dalam belajar, sedangkan faktor ekternalnya yaitu pengaruh lingkungan 

teman sepermainan yang kurang disiplin. 2. Konseli II (DA) faktor internal 

penyebab permasalahannya yaitu kurangnya menajemen waktu dan tidak 

mempunyai motivasi dalam belajar, sedangkan faktor ekternalnya yaitu kurang 

adanya perhatian dari orang tua. 3. Konseli III (WN) faktor internal penyebab 

permasalahannya yaitu kondisi fisik yang sakit-sakitan dan kurangnya motivasi 

dalam belajar, sedangkan faktor ekternalnya yaitu kurang adanya perhatian dari 

orang tua.  

Berdasarkan penemuan penelitian, peneliti dapat memberikan saran 

kepada: 1.Kepala sekolah perlu mengadakan pertemuan secara periodik dengan 

guru wali kelas, 2. Guru mata pelajaran untuk membahas permasalahan 

kedisiplinan dan kemajuan siswa di sekolah, 3. Konselor sekolah sebaiknya 

menindaklanjuti apa yang sudah dilakukan oleh peneliti secara terprogram dan 

terlaksananya konseling behaviouristik untuk menangani masalah kedisiplinan 

siswa. 4. Wali kelas sebaiknya bisa menggunakan hasil penemuan peneliti untuk 

lebih memperhatikan dan mengenali permasalahan-permasalahan siswa secara 

lebih mendalam,5. Orang tua harus lebih memberikan motivasi dan perhatian 

khusus kepada anaknya dalam menerapkan disiplin di rumah, 6. Peneliti 

selanjutnya sebaiknya menindaklanjuti penelitian ini dengan berpijak pada 

hasil/temuan yang telah diperoleh dalam penelitian ini, sehingga kedepannya 

penerapan behaviour contract mampu mengatasi rendahnya disiplin siswa.  
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